
 
 

Lamapiran 1 

Lembar persetujuan informan 

 

INFORMEND CONSENT 

(PERSETUJUAN MENJADI 

RESPONDEN) PADA MASYARAKAT 

KELURAHAN PULO BRAYAN 

DARAT I KECAMATAN MEDAN 

TIMUR 

 

 
Selamat pagi/siang/sore 

 

Perkenalkan Nama Saya Aini Fadillah, Mahasiswa Universitas Imelda Medan 

Program Studi S1 Keperawatan Semester Akhir dengan maksud ingin melakukan 

penelitian dengan judul “ Stigma Masyarakat Tentang HIV/AIDS Di Kelurahan 

Kecamatan Medan Timur”. Saya berharap Bapak/ibu bersedia untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini. Kejujuran dalam menjawab setiap pertanyaan pada 

setiap pertanyaan sangat saya hargai serta kerahasiaan bapak/ibu akan saya jaga 

dengan baik. 

 

Setelah bapak/ibu membaca maksud dari kegiatan penelitian diatas, saya mohon 

untuk mengisi Nama Lengkap, No Hp, serta tanda tangan dibawah ini, sebagai bukti 

bahwa bapak/ibu bersedia menjadi responden saya. 

Nama : 

No. Hp : 

(SAYA BERSEDIA MENJADI RESPONDEN DALAM 

PENELITIAN INI.) 

Menyetujui 

(………………………………) 

Terimakasih atas kesediaannya dalam ikut serta pada penelitian ini secara 

sukarela dan tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 



 
 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan yang akan ditanyakan terhadap informan sesuai dengan tujuan 

penelitian, antara lain: 

1. Apa yang anda ketahui tentang penyakit HIV/AIDS? 

2. Bagaimana cara penularan penyakit HIV/AIDS? 

3. Menurut anda pakah penyakit HIV/AIDS dapat di sembuhkan? 

4. Pernahkah anda mendapatkan informasi tentang penyakit HIV/AIDS? 

5. Apakah penyakit HIV/AIDS itu berbahaya dan mematikan? 

6. Apakah di lingkungan anda atau di keluarga ada penderita penyakit HIV/AIDS? 

7. Bagaimana anda mengetahui informasi bahwa ada yang menderita penyakit 

HIV/AIDS di lingkungan sekitar anda? 

8. Bagaimana sikap anda terhadap orang yang menderita penyakit HIV/AIDS? 

9. Apakah anda bersedia jika berjabat tangan dengan penderita HIV/AIDS? 

Mengapa? 

10. Apakah anda bersedia tinggal di lingkungan yang sama dengan penderita 

HIV/AIDS? Mengapa? 

11. Menurut anda apakah penderita HIV/AIDS berhak mendapatkan pekerjaan? 

Mengapa? 

12. Menurut anda apakah HIV/AIDS itu menyimpang norma agama? Mengapa? 

13. Menurut anda apakah ODHIV (orang dengan HIV/AIDS) berhak hidup 

bersosialisasi atau bermasyarakat? Mengapa? 

14. Menurut anda apakah ODHIV (orang dengan HIV/AIDS) berhak di kucilkan di 

masyarakat? Mengapa? 

15. Apakah anda merasa nyaman berinteraksi dengan ODHIV? Mengapa? 

 



 
 

Lampiran 3 

CATATAN LAPANGAN 

Kode Informan:  

Tanggal Wawancar:  

Tempat Wawancara:  

Waktu Wawancara:  

Gamabaran Informan saat akan wawancara : 

  

  

  

Gambaran Informan selama wawancara : 

  

  

  

  

Gambaran suasana tempat selama wawancara : 

   

  

  

Respon informan saat terminasi/selesai wawancara : 

  

  

  

  

 

  



 
 

Lampiran 4 

Transkip wawancara 

Tanskip wawancara (informan 1) 

Peneliti :selamat siang ibu 

Informan 1 :selamat siang juga dek 

Peneliti :buk saya mahasiswa tingkat akhir yang sedang melakukan 

penelitiaan buk, saya ingin mewawancarai ibu apakah ibu bersedia 

buk? 

Informan 1 :bersedia dek 

Peneliti :kita mulai wawancara nya ya buk 

Informan 1 :iya silahkan dek 

Peneliti :apa yang ibu ketahui tentang penyakit HIV/AIDS buk? 

Informan 1 : tau sedikit lah tentang penyakit HIV itu kan penyakit yang 

gampang menular, penyakit kelamin kan dek 

Peneliti :oh iya buk kalau penularanya tau gak buk gimana? 

Informan 1 : biasanya nular karena berhubungan intim  

Peneliti :lanjut ya buk, kalau menurut ibuk ni apakah penyakit HIV itu bisa 

di sembuhkan buk? 

Informan 1 :menurut ibu gak bisa si dek 

Peneliti :pernah gak ibu dapat informasi seputar HIV ini buk? 

Informan 1 : pernah tau dari TV dek 

Peneliti :menurut ibu penyakit HIV ini penyakit mematikan gak buk? 

Informan 1 :penyakit HIV itu penyakit mematikan karena sering orang kenak 

HIV itu berujung kematian dek  

Peneliti :apakah dilingkungan ibu atau keluarga ada yang terkena HIV buk? 

Informan 1 :tidak ada dek 

Peneliti :kemudian buk bagaimana sikap ibu ni buk terhadap orang yang 

terkena HIV? 

Informan 1 :menghindar dek dari orang yang terkena HIV/AIDS malas deket-

deket takut tertular 

Peneliti :ibu kalau berjabat tangan dengan orang yang HIV ibu bersedia gak 

buk? 



 
 

Informan 1 : untuk berjabat tangan kalau bisa tidak karena takut tertular dek. 

Peneliti :kalau tinggal di lingkungan yang sama dengan penderita HIV 

Bersedia gak buk? 

Informan 1 : kalau di lingkungan yang sama bersedia aja dek 

Peneliti :menurut ibu ni penderita HIV berhak dapat pekerjaan gak 

Informan 1 :berhak lah mendapatkan pekerjaan tapi kalau bisa pekerjaan yang 

gak bertemu orang banyak 

Peneliti :buk kalau pendapat ibu penderita HIV itu menyimpang norma 

agama gak si buk? 

Informan 1 :menyimpang lah dek karena itu perbuatan yang jelek 

Peneliti :selanjutnya ini buk, menurut ibu apakah ODHIV berhak gak hidup 

bersosialisasi buk? 

Informan 1 :kalau bersosialisasi berhak lah tapi kadang kan orang yang males 

ketemu sama penderita HIV itu 

Peneliti :pertanyaan terakhir ini buk, ibu kalau bernteraksi dengan ODHIV 

nyaman gak buk? 

Informan 1 :gak pernah si dek tapi mungkin nyaman-nyaman aja lah. 

Peneliti :wawancara kita sudah selesai terimakasih banyak ya buk 

Informan 1 :sama-sama dek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Transkip Wawancara (Informan 2) 

Peneliti :asslamualikum buk 

Informan 2 :waalaikumsallam dek 

Peneliti :kita mulai wawancara nya ya buk 

Informan 2 :iyaa dek 

Peneliti :buk apa yang ibu tau tentang penyakit HIV/AIDS 

Informan 2 : itu nak penyakit yang menyerang kekebalan tubuh 

Peneliti :bagaimana cara penularan HIV/AIDS yang ibu tau bu? 

Informan 2 : ee itu dari seks bebas 

Peneliti :menurut ibu penyakit HIV/AID dapat di sembuhkan gak? 

Informan 2 :bisa dek tapi kecil kemungkinan nya untuk sembuh 

Peneliti :ibu pernah dapat informasi seputar  penyakit HIV/AIDS gak? 

Informan 2 : tau dari internet pernah dek 

Peneliti :penyakit HIV itu mematikan gak buk? 

Informan 2 : HIV itu bahaya kali dek karena bisa membunuh dan tertular 

Peneliti :di lingkungan ibu atau di keluarga ibu ada yang pernah kenak HIV 

gak buk? 

Informan 2 :ada dek keluarga ibu pernah 

Peneliti :sikap ibu ke keluarga yang terkena HIV itu gimana buk? 

Informan 2 : menjauh lah dek gak  mau deket-deket takut tertular 

Peneliti :ibu bersedia gak buk berjabat tangan dengan orang yang terkena 

HIV 

Informan 2 :ibu sendiri menghindari kali bersentuhan dengan orang HIV dek 

Peneliti :kalau ibu ni bersedia gak si tinggal di lingkungan yang sama 

dengan orang  HIV? 

Informan 2 :kalau bisa memilih gak mau di lingkungan yang sama dengan 

penderita HIV 

Peneliti :buk menurut ibu penderita HIV itu berhak gak mendapatkan 

pekerjaan? 

Informan 2 : berhak lah dia kan juga butuh pekerjaan untuk kehidupan nya 

Peneliti :kalau hidup bersosialisasi menurut ibu pendapat ibu penderita HIV 

itu berhak gak buk? 



 
 

Informan 2 : berhak bersosilisasi tapi kalau bisa tidak terlalu sering 

bersosilisasi takut nanti menularkan penyakit nya ke orang lain 

Peneliti :ibu berinteraksi dengan penderita HIV nyaman gak buk? 

Informan 2 :gak nyaman si jujur aja ada perasaan takut tertular kalau lagi 

berinteraksi dengan orang penderita HIV dek. 

Peneliti :baik ibu terimakasih untuk kerja sama nya, wawancara kita sudah 

selesai ya buk 

Informan 2 : iya sama-sama dek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA (INFORMAN 3) 

 

Peneliti :assalamualaikum ibu 

Informan 3 :waalaikumsallam dek 

Peneliti :buk kita mulai wawancara nya sesuai yang kita janjikan kemarin 

ya buk 

informan 3 :baik dek silahkan apa yang mau di tanyakan 

peneliti :buk apa yang ibu ketahui tentang penyakit HIV/AIDS? 

Informan 3 :saya kurang tau dek tapi itu biasanya penyakit yang menular 

Peneliti :kalau penularanya gimana buk yang ibu tau? 

Informan 3 :satu alat makan dengan orang yang HIV kayak minum di gelas 

yang sama dengan orang yang terkena HIV gitu dek 

Peneliti :yang ibu tau penyakit HIV dapat disembuhkan gak buk? 

Informan 3 :jarang si sembuh dek 

Peneliti :ibu pernah dapat informasi tentang penyakit HIV/AIDS gak buk? 

Informan 3 :yang pernah saya dapat info itu dari TV dek 

Peneliti :apa penyakit HIV itu berbahaya buk? 

Informan 3 :iya HIV bahaya karena sulit sembuh dek 

Peneliti :apa di lingkungan ibu ada yang menderita HIV buk? 

Informan 3 :tidak ada dek 

Peneliti :buk kalau ada orang yang menderita HIV sikap ibu gimana buk? 

Informan 3 :biasa aja tapi gak mau kontak langsung 

Peneliti :kalau berjabat tangan sama penderita HIV bersedia gak buk? 

Informan 3 :bersedia aja dek 

Peneliti :tinnggal di tempat yang sama bersedia gak buk? 

Informan 3 :bersedia aja karena mau gimana lagi udah tempat tinggal dia 

Peneliti :oh gitu ya buk, penderita HIV itu berhak gak si buk mendapatkan 

pekerjaan menurut ibu? 

Informan 3 :kalau dia sudah bekerja ya dia berhak kerja tapi kalau belum 

bekerja baik nya dia fokus ke sembuhan penyakit nya saja 

Peneliti :kalau bersosialisasi penderita HIV Itu berhak gak buk? 

Informan 3 :bersosialisasi dia berhak aja tapi kadang orang yang gak mau 



 
 

ketemu dia karena takut tertular itu dek 

Peneliti :menurut ibu penderita HIV berhak gak di kucilkan di masyarakat 

buk? 

Informan 3 :mungkin bukan dikucilkan ya dek tapi emang menjaga jarak aja 

lah takut tertular 

Peneliti :ibu merasa nyaman gak buk kalau berinteraksi dengan penderita 

HIV? 

Informan 3 :enggak si dek gak merasa nyaman 

Peneliti :gitu ya buk, oke buk wawancara kita sudah selesai ya buk 

Informan 3 :oh iya dek 

Peneliti :terimakasih banyak ya buk atas ketersediaan menjawab nya 

Informan 3 :sama-sama dek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA (INFORMAN 4) 

Peneliti :Assalamualaikum ibu 

Informan 4 :walaikumsalam dek 

Peneliti :ibu kita mulai wawancara nya ya ibu 

Informan 4 :baik dek 

Peneliti :pertanyaan pertama ini buk, apa yang ibu ketahui tentang penyakit 

HIV/AIDS? 

Informan 4 :penyakit menular itu dek biasanya penyakit orang yang sukak 

jajan di luar penyakit seksual lah 

Peneliti :kalau penularanya tau ibu? 

Informan 4 :saya kurang  tau dek 

Peneliti :kalau tentang HIV pernah baca berita atau dapat informasi nya gak 

buk? 

Informan 4 :gak tau dek gak pernah liat berita lagi 

Peneliti :apakah penyakit  HIV itu penyakit mematikan buk? 

Informan 4 :penyakit mematikan karena kalau udah kenak pasti gak bisa 

sembuh 

Peneliti :apakah di lingkungan ibu atau keluarga ada yang terkena HIV 

buk? 

Informan 4 :ada kemarin di kawasan sini gak tetangga agak jauh dek tapi 

masih satu kawasan sini 

Peneliti :ibu kok bisa tau dia terkena HIV buk? 

Informan 4 :tau dari ibu-ibu gang sini cerita dek dari mulut ke mulut 

Peneliti :kalau orang terkena HIV gitu gimana buk sikap ibu? 

Informan 4 :takut si yang utama dek 

Peneliti :ibu kalau jabat tangan sama orang HIV bersedia gak buk? 

Informan 4 :gak apa-apa dek paling langsung cuci tangan aja biar gak tertular 

Peneliti :kalau tinggal di kawasan yang sama dengan penderita HIV 

bersedia gak buk? 

Informan 4 :gak masalah tinggal di lingkungan yang sama 

Peneliti :menurut ibu penderita HIV itu berhak gak si buk mendapatkan 

pekerjaan 



 
 

Informan 4 :berhak tapi kadang orang gak mau nerima karyawan yang sakit 

HIV 

Peneliti :gitu ya buk akalu bersosialisasi penderita HIV Itu berhak gak si 

buk? 

Informan 4 :berosialisasi juga berhak namanya dia juga manusia walaupun lagi 

menderita penyakit 

Peneliti :berinteraksi sama penderita itu merasa nyaman atau tidak buk? 

Informan 4 :biasa aja dek tapi mungkin sedikit gak nyaman 

Peneliti :oh gitu ya buk 

Peneliti :buk tadi itu pertanyaan terakhir sudah selesai wawancara kita ya 

buk 

Informan 4 :oh iyaa baik dek 

Peneliti :buk terimakasih ya buk 

Informan 4 :sama-sama dek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA (INFORMAN 5) 

Peneliti :selamat siang ibu 

Informan 5 :iyaa siang 

Peneliti :ibu di sini saya mahasiswa keperawatan tingkat akhir yang sedang 

melakukan penelitian ibuk bersedia saya wawancarai 

Informan 5 :iya saya bersedia dek 

Peneliti :kita mulai yang pertama ya buk, apa yang ibu ketahui tentang 

penyakit HIV 

Informan 5 :penyakit bahaya itu dek karena penyakit yang gampang menular 

Peneliti :kalau penularanya ibu tau gak? 

Informan 5 :yang saya tau dek bisa tertular dari jarum suntik 

Peneliti :pernah gak buk dapat info seputar penyakit HIV? 

Informan 5 :saya pernah tau dari sosial media yang saya punya 

Peneliti :yang ibu tau penyakit HIV itu gimana si buk berbahaya atau 

mematikan gak? 

Informan 5 :penyakit HIV penyakit mematikan yang nyerang sistem imun ya 

dek 

Peneliti :di keluarga ibu atau kawasan tempat tinggal ada yang menderita 

HIV buk? 

Informan 5 :gak ada dek 

Peneliti :bagaima sikap ibu kalau ada yang menderita HIV buk? 

Informan 5 :gak masalah si asal jarang ketemu aja sama penderita HIV 

Peneliti :kalau berjabat tangan sama penderita HIV bersedia gak buk? 

Informan 5 :enggak si dek 

Peneliti :ibu kalau tinggal di kawasan yang sama dengan penderita HIV 

bersedia buk? 

Informan 5 :tidak mau tinggal di lingkungan yang sama soalnya takut tertular 

Peneliti :menurut ibu penderita HIV itu berhak dapat pekerjaan gak buk? 

Informan 5 :berhak bekerja tapi kalau kondisi nya itu membahayakan untuk 

orang sekitarnya lebih baik jangan bekerja dulu  

Peneliti :kalau bersosialisasi masih berhak gak buk penderita HIV itu? 

Informan 5 :kayak nya lebih baik jangan bersosialisasi lebih baik di rumah aja 



 
 

fokus kesembuhan 

Peneliti :ibu kalau berinteraksi dengan penderita HIV nyaman gak buk? 

Informan 5 :biasa aja si dek tapi kalau sering berinteraksi takut juga tertular 

Peneliti :ada perasaan takut gitu  ya buk, oke lah buk wawancara kita sudah 

selesai ini 

Informan 5 :oh udah selesai dek 

Peneliti :buk saya makasih banyak iya ibu sudah mau di wawancarai 

Informan 5 :sama-sama dek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA (INFORMAN 6) 

Peneliti :Assalamualaikum buk 

Informan 6 :waalaikumsallam dek 

Peneliti :kita mulai wawancara nya ya buk 

Informan 6 :iya dek 

Peneliti :buk apa yang ibu ketahui tentang penyakit HIV/AIDS? 

Informan 6 : penyakit karena berhubungan seksual sana sini itu dek 

Peneliti :bagaimana cara penularan penyakit HIV/AIDS? 

Informan 6 :dari berhubungan intim gitu dek bisa tertular 

Peneliti :pernah dapat informasi tentang penyakit HIV gak buk? 

Informan 6 :dari teman pernah cerita dari itu saya tau 

Peneliti :menurut ibuk penyakit HIV itu mematikan gak si buk? 

Informan 6 :serem penyakit itu dek karena gak bisa sembuh setau ibuk 

Peneliti :di lingkungan ibu atau keluarga ada yang pernah terkena HIV gak 

buk? 

Informan 6 :ada dek keluarga saya dulu 

Peneliti :bagaimana buk sikap ibu terhadap keluarga ibu itu yang terkena 

HIV? 

Informan 6 :takut kalau sering ketemu bisa tertular 

Peneliti :pas ketemu sama keluarga ibu yang terkena HIV itu berjabat 

tangan ibu sama dia ibu bersedia gak? 

Informan 6 :gak mau saya paling takut kontak langsung dengan penderita HIV 

dek 

Peneliti :tinggal di lingkungan yang sama dengan penderita HIV ibu 

bersedia gak? 

Informan 6 :gak bersedia dek 

Peneliti :penderita HIV itu berhak dapat pekerjaan gak si dek? 

Informan 6 :berhak lah dek penderita HIV juga kan manusia jadi berhak 

bekerja 

Peneliti :kalau bersosialisasi berhak gak penderita HIV itu buk? 

Informan 6 :bersosilisasi saya kurang setuju dek karena takut kehadiran dia 

membuat HIV menyebar tertular dengan orang lain 



 
 

Peneliti :orang yang menderita HIV itu berhak di kucilkan gak si buk di 

masyarakat 

Informan 6 :gak berhak dek karena dia juga butuh hidup di masyarakat 

Peneliti :ibu kalau berinteraksi dengan penderita HIV nyaman gak si buk? 

Informan 6 :kalau di bilang nyaman si enggak cuman kalau berinteraksi 

sesekali masih mau lah dek 

Peneliti :kita sudah selesai ya buk wawancara nya kalau gitu saya pamit ya 

buk, terimakasih banyak ya buk 

Informan 6 :iya sama-sama dek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA (INFORMAN 7) 

Peneliti :assalamualaikum ibu 

Informan 7 :waalaikumsallam dek 

Peneliti :buk sesuai yang sudah kita sepakati hari ini kita lakukan 

wawancara ya buk 

Informan 7 :iya dek 

Peneliti :langsung aja ya buk pertanyaan pertama, apa yang ibu ketahui 

tentang penyakit HIV buk? 

Informan 7 :Yang saya tau ya dek itu penyakit memalukan penyakit seksual 

Peneliti :penularan HIV itu gimana si buk yang ibu tau ni? 

Informan 7 :katanya si tertular bisa dari keringat dek 

Peneliti :pernah gak ibu tau informasi seputar HIV ini buk? 

Informan 7 :pernah dari nonton TV dek 

Peneliti :penyakit HIV ini yang ibu tau mematikan gak buk? 

Informan 7 :mematikan dek karena kalau sudah terserang HIV itu cuman bisa 

rutin minum obat kalau untuk sembuh gak bisa lagi dek 

Peneliti :sikap ibu sama penderita HIV itu gimana buk? 

Informan 7 :sikap saya ya menjaga jarak gitu aja dek 

Peneliti :ibu kalau berjabat tanagn dengan penderita HIV bersedia gak buk? 

Informan 7 :saya menjaga jarak dan gak mau berjabat tangan 

Peneliti :tinngal di lingkungan yang sama dengan penderita HIV bersedia 

gak buk? 

Informan 7 :bersedia aja tinggal di lingkungan yang sama dek 

Peneliti :menurut ibu penderita HIV itu berhak gak buk mendapatkan 

pekerjaan? 

Informan 7 :tidak berhak ya kalau bisa karena takutnya orang gak nyaman 

kerja karena ada dia yang menderita HIV 

Peneliti :oh gitu ya buk kalau bersosialisasi gimana buk berhak gak 

penderita HIV itu? 

Informan 7 :bersosialisasi juga tidak berhak kalau orang tau dia HIV pasti lah 

orang takut deket sama dia dek 

Peneliti :HIV/AIDS itu penyakit yang menyimpang norma agama gak si 



 
 

buk sebenarnya? 

Informan 7 :melanngar lah dek itu kan penyakit orang yang suka sana sini 

Peneliti :ibu sendiri nyaman gak buk kalau berinteraksi dengan penderita 

HIV 

Informan 7 :kalau nyaman enggak si dek 

Peneliti :kenapa gak nyaman buk? 

Informan 7 :ya karena ada perasaan takut kalau deket-deket. 

Peneliti :oke lah buk wawancara kita sudah selesai ya buk 

Informan 7 :baik dek 

Peneliti :terimakasih banyak ya buk 

Informan 7 :sama-sama dek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA (INFORMAN 8) 

Peneliti :selamat siang ibu 

Informan 8 :iyaa siang dek 

Peneliti :buk kita mulai wawancara nya ya 

Informan 8 :iyaa dek 

Peneliti :buk apa yang ibu ketahui tentang penyakit HIV/AIDS? 

Informan 8 :HIV itu penyakit karena virus yang menyebar di dalam tubuh, 

lupa saya virus apa itu dek 

Peneliti :kalau cara penularanya gimana tu buk? 

Imforman 8 :dari darah, air liur, dari keringat itu semua bisa tertular 

Peneliti :menurut ibu penyakit HIV itu bisa di sembuhkan buk? 

Informan 8 :gak bisa si dek 

Peneliti :pernah gak buk dapat info tentang HIV ini buk? 

Informan 8 :pernah dek dari berita yang ada di TV 

Peneliti :penyakit HIV itu berbahaya atau mematikan gak menurut ibu? 

Informan 8 :jarang ada yang sembuh kalau udah kenak HIV 

Peneliti :di lingkungan atau keluarga ibu ada yang pernah terkena HIV gak 

buk? 

Informan 8 :ada di lingkungan sekitar rumah saya ini 

Peneliti :dari aman ibu tau kalau tetangga ibu tu terkena HIV buk? 

Informan 8 :dari tetangga-tetangga saya juga 

Peneliti :sikap ibu giamana tu buk sama penderita HIV? 

Informan 8 :kalau bisa gak ketemu sama penderita HIV 

Peneliti :ibu bersedia gak buk berjabat tangan sama penderita HIV itu buk? 

Informan 8 :bersedia berjabat tanagn dengan penderita HIV kan ketemu nya 

juga gak setiap hari dek 

Peneliti :kalau tinggal di lingkungan yang sama bersedia juga buk? 

Informan 8 :bersedia aja dek kan mau di usir juga gimana emang tempat 

tinggal nya 

Peneliti :buk kalau penderita HIV itu sebenarnya berhak gak untuk dapat 

pekerjaan buk? 

Informan 8 :berhak lah dapat pekerjaan kasian kalau gak ada pekerjaan gimana 



 
 

mau nyambung hidup dia dek 

Peneliti  :kalau bersosialisasi berhak gak penderita HIV itu buk? 

Informan 8 :berhak aja kita gak boleh mengucilkan orang yang HIV 

Peneliti :menurut ibu penyakit HIV itu penyakit yang menyimpang norma 

agama buk? 

Informan 8 :kalau menyimpang sebenarnya si iya dek karena itu penyakit 

seksual yang bebas kan 

Peneliti :menurut ibu penderita HIV itu berhak di kucilkan gak buk 

Informan 8 :sebenarnya gak berhak si dek, tapi kan sebenarnya bukan mau 

mengucilkan tapi takut untuk deket-deket aja  

Peneliti :oke pertanyaan terakhir ni buk, ibu nyaman gak si buk sebenarnya 

berinteraksi dengan penderita HIV? 

Informan 8 :kurang nyaman si dek karena takut dari keringat nya atau dari 

kontak langsung dengan penderita HIV itu kita dapat tertular. 

Peneliti :gitu ya buk, baik buk wawancara kita telah selesai buk  

Informan 8 :oh iya dek 

Peneliti :makasih banyak ya buk telah meluangkan waktu untuk saya 

wawancarai 

Informan 8 :iya dek sama-sama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5:surat permohonan izin penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6:surat balasan dari kelurahan 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7:surat permohonan Ethical Clearance 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8:surat balasan Ethical Clearance 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9 master data 

DATA TABEL HASIL WAWANCARA 

Tema Sub Tema Kode informan Pernyataan 

informan 

1.pemahaman 

masyarakat 

tentang 

HIV/AIDS 

1.1 Tingkat 

pemahaman 

tentang 

HIV/AIDS 

I1,I2, I3, I4, I5, 

I6, I7, I8 

“penyakit 

menular”, 

“prnyakit yang 

menyerang 

kekebalan tubuh”, 

“penyakit 

seksual” 

 1.2 pemahaman 

tentang cara 

penularan 

HIV/AIDS 

I1, I2, I3, I4, I5, 

I6, I7, I8 

“dari hubungan 

intim”, “seks 

bebas”, “jarum 

suntik”, “kontak 

cairan tubuh” 

 1.3 sumber 

informasi tentang 

HIV/AIDS 

I1, I2, I3, I4, I5, 

I6, I7, I8 

“penyakit 

mematikan”, 

“sulit sembuh”, 

“mengancam 

hidup” 

2.Stigma dan 

ketakutan 

masyarakat 

terhadap 

HIV/AIDS 

2.1 persepsi 

tentang bahaya 

HIV/AIDS 

I1, I2, I3, 

I4,I5,I6,I7,I8 

“penyakit 

mematikan”. 

“sulit sembuh”, 

“mengancam 

hidup” 

 2.2 sikap terhadap 

penderita 

HIV/AIDS 

I1, I2, I3, I4,I5, 

I6, I7, I8,  

“menjaga jarak”, 

“menghindar”, 

“takut tertular” 

3.Diskriminasi 

terhadap 

penderita 

3.1 kesediaan 

tinggal di 

lingkungan sama 

I1, I2, I3, I4, I5, 

I6, I7, I8 

“bersedia dengan 

syarat”, “menolak 

berjabat tangan”, 



 
 

HIV/AIDS dan bersalaman “takut tertular” 

 3.2 persepsi 

tentang hak 

bekerja dan 

bersosialisasi 

I1, I2, I3, I4, I5, 

I6, I7, I8 

“berhak bekerja”, 

“berhak 

bersosialisasi”, 

“sebainya fokus 

sembuh”, “ada 

yang tidak setuju 

karena takut 

menularkan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 10 

Lembar konsultasi Skripsi 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 11 

Dokumentasi Saat Wawancara 

 

 

 


